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Kabar6-Ketua Umum Partai Gelombang Rakyat (Gelora) Indonesia
Anis  Matta  mengatakan,  calon  presiden  (capres)  dari  tiga
koalisi saat ini, pada dasarnya sudah nyaman di tingkat elite
rakyat, pengusaha maupun aparat keamanan. Apa maksudnya?

Menurut Anis Matta, jauh sebelum Partai Demokrat bergabung dan
PKB keluar dari Koalisi Indonesia Maju (KIM), sudah dilakukan
beberapa  kali  pertemuan  sudah  membuat  langkah-langkah
pemenangan  dengan  asumsi  tiga  pasangan  capres.

“Sebagian  besar  teman-teman  di  koalisi,  mengatakan,  bahwa
dengan tiga pasangan capres ini, kita nyaman. Dan saya kira
kondisi  ini  juga  terjadi  di  koalisi  PDIP  dan  koalisi
Perubahan,”  kata  Anis  Matta  dalam  keterangannnya,  Selasa
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(26/9/2023).

Dalam program Anis Matta Menjawab Episode #14 dengan tema
“Masih Adakah Kejutan Baru Koalisi Capres?” yang ditayangkan
di kanal YouTube Gelora TV, Senin (25/9/2023) malam, Anis
Matta menegaskan, bahwa pada tataran elite rakyat, investor
maupun aparat keamanan menghendaki ada tiga pasangan capres di
Plipres 2024.

“Jadi  pada  akhirnya  koalisi  capres  itu,  tidak  bisa  kita
paksakan. Teman-teman Demokrat sekarang semuanya bicara nyaman
di koalisi Prabowo, ini tentu sangat mengharukan. Sedangkan
PKB  meskipun  dia  pendiri  koalisi,  tetapi  kelihatan  lebih
nyaman di koalisi Perubahan,” jelasnya.

Anis Matta melihat ada proses menemukan titik nyaman ditingkat
elite,  partai  pendukung,  massa  pendukung  maupun  aparat
TNI/Polri dan intelejen, serta pengusaha dalam gelaran Pilpres
2024.

“Dengan tiga pasang capres ini, kita melihat semua nyaman,
dengan  asumsi  rakyat  ini  terkanalisasi  ada  di  oposisi,
pendukung  pemerintah  dan  juga  kelompok  tengah.  Semuanya
diakomodasi,” katanya.

Dalam  perspektif  keamanan,  lanjut  Anis  Matta,  dengan  tiga
pasangan capres, Pilpres 2024 diprediksi akan berjalan damai.
Ia menilai tidak akan ada kejadian yang se-ekstrem seperti
terjadi pada Pemilu 2014 dan Pemilu 2019.

“Kalau hanya dua pasang capres, risiko keamanannya terlalu
tinggi, karena akan banyak black campaign dan pertarungannya
akan tajam kalau head to head,” ujarnya.

Artinya, jika Pemilu berjalan damai, dunia bisnis dan ekonomi
juga akan kondusif. Sehingga pengusaha tidak ragu menanamkan
investasinya, karena ada stabilitas politik dan demokrasi.

**Baca Juga: Anis Matta Terima Kunjungan Parti AMANAH Malaysia
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Bahas Situasi Politik Kedua Negara

“Yang paling penting bagi pengusaha itu, Pemilunya berjalan
damai  dapat  membuat  dunia  bisnis  dan  ekonomi  bagus.  Jadi
mereka juga berkepentingan dengan Pemilu damai, ada stabilitas
dan tidak ada konflik yang berefek pada disintegrasi bangsa,”
katanya.

Selain itu, dengan adanya tiga pasangan capres juga dapat
meminimalisir  terjadinya  pembelahan  di  masyarakat,  karena
secara mental polarisasi politik sangat melelahkan.

“Tetapi di dalam politik itu, kita mesti memegang prinsip,
bahwa satu hari dalam politik itu terlalu lama. Sementara kita
sudah mulai nyaman, tetapi tiba-tiba ada ledakan, kita tidak
akan tahu. Karena masih ada waktu sebulan sampai pendaftaran,
sehingga segala hal masih sangat mungkin terjadi,” tegasnya.

Anis Matta melihat masih ada sumber kejutan yang bakal terjadi
dalam waktu dekat ini, berasal dari tiga faktor. Yakni faktor
keamanan, faktor ekonomi dan faktor survei.

“Kasus  Rempang  dan  Gorontalo  (Pohuwanto)  harus  segera
diselesaikan, karena sumber kekacauan saat ini banyak faktor
yang meningkat eskalasinya dengan cepat. Karena ada pihak-
pihak  yang  ingin  mendapatkan  keuntungan  elektoral  dari
kekacauan ini,” jelasnya.

Terkait  faktor  ekonomi,  kata  Anis  Matta,  perkembangan
geopolitik sekarang akan membawa dampak pada kenaikan harga-
harga bahan pokok, sehingga dapat mempengaruhi pilihan dan
persepsi orang terhadap capres.

“Artinya pesepsi orang tentang capres yang akan menang bisa
bisa berubah dalam situasi ini, jika ada kenaikan harga-harga
yang mendadak dan tidak terduga. Jadi isu faktor keamanan dan
faktor ekonomi bisa mempengaruhi persepsi tentang siapa calon
yang akan menang,” ujarnya.
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Sementara faktor survei, lanjut Ketua Umum Partai Gelora ini,
juga akan digunakan sebagai instrumen penggiringan opini untuk
mempengaruhi opini capres dan partai politik pendukungnya.

“Jadi survei ini akan menjadi bahan ledakan atau kejutan. Dari
survei  ini,  para  investor  punya  tingkat  keyakinan  tentang
capres dan bangunan koalisinya, apakah menang atau ada di
nomor buncit,” paparnya.

Sehingga dalam waktu satu bulan ini, survei terhadap tiga
pasangan capres akan mempengaruhi keyakinan dan pilihan dari
investor  yang  akan  ‘mendonorkan’  dananya  kepada  capres
tertentu.

” Jadi dalam sisa waktu 1 bulan ini akan mengubah pilihan
investornya, meskipun kita tidak tahu siapa donornya, bisa
jadi donornya sama. Tapi hasil survei ini akan mempengaruhi
pilihan investor, karena dinamika politik masih akan terjadi.
Saya ulangi kembali, satu hari dalam politik itu terlalu lama,
kemungkinan kejutan-kejutan masih akan terjadi, salah satunya
dari faktor survei ini,” pungkasnya.(Tim K6)


